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Abstrak

Dalam mengembangkan UMKM, banyak rencana, pilihan, dan tantangan. Akibatnya, para
pengusaha sering mengalami kerugian. Namun, kesalahan dalam memilih pemasok adalah
hal yang sering terjadi. Peneliti menggunakan Best Worst Method (BWM) untuk membantu
UMKM di Desa Mergowati memilih pemasok yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka.
Selain itu, BWM adalah yang paling cocok karena melakukan perhitungan yang sangat detail
dan dapat membuat keputusan yang sangat tepat. Studi ini menemukan bahwa pemasok
dengan kriteria tertinggi menerima skor 0,297843795, sedangkan pemasok harga menerima
skor 0,190512698, pemasok pengelolaan limbah menerima skor 0,134163872, dan pemasok
green packaging menerima skor 0,021466219. Jadi, saat memilih pemasok, hal-hal yang
harus dipertimbangkan adalah harga dan, akhirnya, green packaging

Kata Kunci: Pemasok, Best Worst Method, Kriteria, Harga

Abstract

In developing MSMEs, there are many plans, choices, and challenges. As a result,
entrepreneurs often suffer losses. However, mistakes in choosing suppliers are a frequent
thing. Researchers used the Best Worst Method (BWM) to help MSMEs in Mergowati Village
choose the supplier that best suits their needs. In addition, BWM is the most suitable because
it performs very detailed calculations and can make very precise decisions. The study found
that suppliers with the highest criteria received a score of 0.297843795, while price suppliers
received a score of 0190512698, waste management suppliers received a score of
0134163872, and green packaging suppliers received a score of 0.021466219. So, when
choosing a supplier, the things to consider are price and, ultimately, green packaging
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PENDAHULUAN

Persaingan industri menuntut pemilik perusahaan untuk dapat memproduksi
barang-barang unggulan dengan biaya yang kompetitif. Konsumen mungkin puas
dengan barang berkualitas. Beberapa elemen, seperti efisiensi proses manufaktur,
peningkatan kualitas produk, spesifikasi bahan baku, dapat mempengaruhi kualitas
produk akhir. Sebagai salah satu elemen manufaktur, kualitas bahan baku memiliki
dampak yang signifikan terhadap prosedur produksi. Perusahaan besar atau usaha kecil
dan menengah (UKM), berusaha untuk memaksimalkan keuntungan mereka dengan
menciptakan barang yang memenuhi persyaratan dan keinginan pelanggan. Pemilihan
bahan baku merupakan aspek penting dalam menghasilkan produk yang berkualitas
tinggi. Pemilik usaha terkadang bingung untuk menentukan supplier mana yang akan
bekerja sama dengan mempertimbangkan beberapa hal. Pengambil keputusan
membutuhkan alat analisis untuk memecahkan masalah dan mengambil tindakan yang
optimal. Untuk membuat pilihan yang lebih efektif dan efisien terkait supplier perseroan
(Hilman & Kartika Dewi, 2023).

Pemasok merupakan sumber daya yang memungkinkan perusahaan untuk
melakukan konsolidasi atau meningkatkan kompetensi internal dan bersaing secara lebih
efektif di pasar. Persaingan usaha yang semakin kuat,serta perkembangan teknologi yang
kuat menuntut perusahaan agar dapat melayani kebutuhan dan keinginan konsumen
dengan cepat. Agar dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen dengan baik,
kapabilitas membangun jaringan dengan pemasok sangat penting, hal tersebut dapat
meningkatkan kinerja operasional perusahaan (Sundari & Uripi, 2021).

Menurut (Sadeghi et al., 2022) evaluasi kinerja pemasok sebagai bagian terpenting
dari hulu rantai pasokan berdasarkan kriteria ekonomi dan kriteria sosial yaitu
keberlanjutan dan ketahanan kebutuhan bahan baku. Banyak ketidakpastian yang terjadi
yang dapat menyebabkan terganggunya supply chain yang berkelanjutan yaitu seperti
terorisme, bencana alam (banjir, gempa, kebakaran, tsunami) dan pandemi (Covid 19) dan
sebagainya. Masalah ini memberikan pengaruh negatif kepada perusahaan manufaktur
yaitu seperti pendapatan, efisiensi, kualitas produk, dan daya saing maka dari itu
ketahanan bahan baku diperlukan bagi industri manufaktur.

Rantai pasok berkelanjutan menjadi suatu topik yang baik dibidang kewirausahaan
maupun pemangku kepentingan dalam manajemen bisnis. Tujuan dari manajemen rantai
pasok keberlanjutan ini untuk meningkatkankinerja ekonomi jangka panjang perusahaan
dan rantai pembangunan berkelanjutan. Pemilihan pemasok adalah salah satu dari
enam langkah utama dalam strategi manajemen pembelian. Pemilihan pemasok
merupakan salah satu pengambilan keputusan yang strategis, karena pemilihan pemasok
harus disesuaikan dengan strategi perusahaan dan tujuan perusahaan secara keseluruhan
(Saqdiah et al., 2022). Sedangkan Sustainable/berkelanjtan yaitu sebuah tindakan agar
memenuhi kebutuhan sesuatu tanpa atau meminimalisir hal-hal yang merugikan.
Sustainable/berkelanjutan juga merupakan konsep yang digunakan untuk membangun
kerjasama agar terus berlanjut. Dengan kata lain sustainable bertujuan untuk
meminimalkan dampak buruk akan terjadi, contohnya pada segi ekonomi, segi sosial, dan
segi lingkungan (Priyoga, n.d.).

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan bagian dari komoditas
ekonomi yang hampir disetiap wilayah baik desa maupun kota memiliki ratusan UMKM
yang siap bersaing sehat dalam menggerakkan roda perekonomian. Kelebihan dari
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UMKM yaitu mampu menyerap tenaga kerja produktif dalam semua lapisan masyarakat,
produktivitas yang tinggi dengan berdasarkan pada penerapan teknologi terbarukan,
serta unggul dalam fleksibilitas usaha dibandingkan dengan usaha besar (Ayu et al,,
2020).

Best Worst Method (BWM) adalah metode baru yang dikembangkan oleh Dr. Jafar
Rezaei pada tahun 2015. BWM menggunakan dua vektor perbandingan berpasangan
dalam menentukan bobot ktiteria, pertama adalah yang terbaik seperti paling diinginkan
atau paling penting dari kriteria lainnya dan yang kedua adalah yang terburuk seperti
paling tidak diinginkan atau paling tidak penting dari kriteria lainnya (Rezaei, 2015).
Metode ini digunakan untuk menurunkan bobot dengan berbagai kriteria berdasarkan
perbandingan berpasangan dengan persyaratan data yang lebih rendah dan BWM dapat
secara efektif meningkatkan inkosistensi yang berasal dari perbandingan berpasangan.
Metode BWM hanya melakukan preferensi yang lebih sedikit, yaitu yang memberikan
kriteria terbaik di atas semua kriteria lainnya dan membandingkan semua kriteria
terburuk dengan angka 1 dan 9 (Priyati et al., 2022). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menentukan pemasok yang berkelanjutan pada industri keripik singkong dengan
menggunakn Best Worst Method (BMW).

METODE PENELITIAN

Objek dan Lokasi Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah pemasok keripik singkong UMKM Desa
Mergowati. Objek tersebut dimaksudkan untuk memperoleh data yang sangat
dibutuhkan oleh peneliti. Lokasi penelitian berisikan informasi yang berkaitan dengan
letak penelitian berlangsung. Penelitian ini dilakukan di Desa Mergowati, Kec. Kedu, Kab.
Temanggung.

Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data primer, yaitu data
yang dikumpulkan dari data wawancara dan kuesioner yang dilakukan peneliti dengan
pemasok keripik singkong UMKM Desa Mergowati. Sumber data yang digunakan berasal
narasumber yaitu pemasok singkong melalui wawancara, tanya jawab sesuai kuesioner
yang telah dibuat. Narasumber sangatlah memiliki peran yang penting tidak hanya
sebagai orang yang memberikan informasi, tapi juga sebagai objek penelitian yang
menentukan penelitian ini berhasil atau tidak.

Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data dilakukan langsung dengan menggunakan kuesioner dan

wawancara kepada pemasok keripik singkong UMKM Desa Mergowati agar didapatkan
data yang dibutuhkan oleh peneliti. Best Worst Method (BWM) meupakan metode yang
peneliti gunakan untuk menentukan pemasok keripik singkong yang pas untuk UMKM
Desa Mergowati. Dimulai dari pengelompokkan kriteria sampai ke menghitung bobot
optimal kriteria. Data yang dibutuhkan dalam menganalisis pemasok singkong UMKM di
Desa Mergowati yaitu:

1. Menentukan kriteria pemasok;

2. Kriteria segi ekonomi, mencakup kualitas, harga dan pengiriman;
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3. Kriteria segi sosial, mencakup perilaku dan etika, pelaksanaan K3 dan keterbukaan
informasi;

4. Kriteria segi lingkungan, mencakup pengelolaan limbah, komitmen melestarikan
lingkungan dan green packaging (kemasan ramah lingkungan).

Diagram Alir Penelitian

v

Studi Lapapgan

v

Studi Pustaka

\ 4

Pembuatan Kuesioner

I

Wawancara

I

Best-Worst Method

v
v v v v

Menentukan kriteria Menentukan nilai best- Menentukan nilai

Menentukan Kriteria

v . v .
v

Didapatkan bobot
optimal

v

Didapatkan supplier
UMKM Desa
Mergowati yang tebak

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kode Sub Kriteria
Tabel 1. Kode Sub Kriteria

No. Sub Krietia Simbol
1 Kualitas C1
2 Harga c2
3 Pengiriman 3
4 Perilaku dan Etika C4
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5 Pelaksanaan Teknis K3 C5
6 Keterbukaan Informasi Co
7 Pengelolaan Limbah c7
8 Komitmen Melestarikan Lingkungan C8
9 Green Packagin (Kemasan Ramah Lingkungan) 9

(Sumber: Jurnal Pemilihan Smartphone Terbaik Penunjang Kegiatan Akademis
Menggunakan Metode BWM dan Pengembangan AHP)

Penentuan Kriteria
Adapun kriteria yang di maksud dalam penelitian ini adalah kriteria pemilihan pemasok
yang berkelanjutan dari segi ekonomi, sosial dan lingkungan. Dapat dilihat pada tabel 2
Penentuan Kriteria

Tabel 2. Penentuan Kriteria

Kriteria
Ekonomi Sosial Lingkungan
Kualitas Perilaku dan Etika Pengelolaan Limbah
Harga Pelaksanaan Teknis K3 Komitmen Melestarikan Lingkungan
Pengiriman | Keterbukaan Informasi Green Packagin (Kemasan Ramah Lingkungan)

Penentuan Kriteria Terbaik dan Terburuk
Kriteria terbaik pada penelitian ini yaitu ekonomi dan yang terburuk yaitu
lingkungan. Dalam perbandingannya dapat dilihat pada tabel 3 dan 4 berikut ini:

Tabel 3. Penentuan Kriteria Terbaik

Kriteria Ekonomi Sosial Lingkungan
Ekonomi 1 5 9

Tabel 4. Penentuan Kriteria Terburuk

Kriteria Lingkungan
Ekonomi 9
Sosial 5
Lingkungan 1

(Sumber: Data Primer)

Penentuan Sub Kriteria Terbaik dan Terburuk
Dari kriteria yang telah dibuat, maka terdapat perbandingan sub kriteria terbaik dengan

kriteria lainnya dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Penentuan Perbandingan Sub Kriteria Terbaik dengan Kriteria Lainnya
BestToOther | C1 | C2 | C3 | C4 | C5 | C6 | C7 | C8 | O9
C1 1 2 5 6 8 4 3 7 9

Keterangan skor yang telah dibuat dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini:

Tabel 4. 1 Keterangan Skor Kriteria Terbaik Perbandingan Sub Kriteria Terbaik dengan
Kriteria Lainnya
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Kriteria | Skor Keterangan
C1,C1 1 Kedua sama pentingnya
C1,C2 2 Nilai pertimbangan yang berdekatan
C1,C3 5 Lebih penting dari yang lainnya
C1,C4 6 Nilai pertimbangan yang berdekatan
C1,GC5 8 Nilai pertimbangan yang berdekatan
C1, Ce 4 Nilai pertimbangan yang berdekatan
c1, 7 3 Lebih penting dari yang lainnya
C1,C8 7 Jelas lebih mutlak penting dari lainnya
C1, 9 9 Mutlak penting dari lainnya

(Sumber: Jurnal Pemanfaatan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) Untuk
Penentuan Jenis Barang Yang Akan di Produksi)

Dari kriteria yang telah dibuat, maka terdapat perbandingan kriteria terburuk
dengan kriteria lainnya dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7. Penentuan Perbandingan Sub Kriteria Terburuk dengan Kriteria Lainnya
Other to the worst 9

C1

C2

C3

C4

C5

Cé

c7

C8

R W O NN 0| | | O

9

Keterangan skor yang telah dibuat dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini:
Tabel 8. Keterangan Skor Kriteria Terbaik Perbandingan Sub Kriteria Terburuk dengan

Kriteria Lainnya

Kriteria | Skor Keterangan
9, C1 9 Mutlak penting dari lainnya
9, C2 4 Nilai pertimbangan yang berdekatan
9, C3 6 Nilai pertimbangan yang berdekatan
9, C4 8 Nilai pertimbangan yang berdekatan
C9, C5 7 Jelas lebih mutlak penting dari lainnya
9, Co 2 Nilai pertimbangan yang berdekatan
9, C7 5 Lebih penting dari yang lainnya
9, C8 3 Lebih penting dari yang lainnya
9, C9 1 Kedua sama pentingnya

Sumber: Jurnal Pemanfaatan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) Untuk
Penentuan Jenis Barang Yang Akan di Produksi
Perhitungan Best to Worst

Dalam menghitung BWM dalam penelitian ini dibantu dngan BWM Solver, gambar
dibawah ini merupakan kode yang dibuat oleh peneliti
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Criteria Number =9 Kualitas Harga Pengiriman | perilaku dan etika | pelaksanaan k3
Names of Criteria Cl 2 C3 C4 C5
Criteria Number =9 | keterbukaan informasi | pengelolaan limbah | melestarikan lingkungan | green packagin
Names of Criteria C6 C7 C8 C9

Gambar 2. Kode Kriteria
(Sumber: Data Primer)

Tabel di bawah ini merupakan keterangan kode pada metode BWM sub kriteria
penelitian ini

Tabel 9. Kode Sub Kriteria

Sub Kriteria Kode
Kualitas C1
Harga 2
Pengiriman 3
Perilaku dan Etika C4
Pelaksanaan K3 C5
Keterbukaan Informasi cé
Pengelollan Limbah c7
Melestarikan Lingkungan C8
Green Packaging C9

(Sumber: Jurnal Pemilihan Smartphone Terbaik Penunjang Kegiatan Akademis
Menggunakan Metode BWM dan Pengembangan AHP)

Hasil Penentuan Kriteria Terbaik dan Terburuk
Dalam penelitian ini didapatkan hasil, kriteria terbaik yaitu kualitas dengan kode C1
dan kriteria terburuk yaitu green packaging dengan kode C9

| Select the Best | Cl |

| Select the Worst | Cc9 |

Gambar 3. Hasil penentuan Kriteria Terbaik dan Terburuk
(Sumber: Data Primer)

Hasil Perbandingan Nilai Kriteria Terbaik Terhadap Kriteria Lainnya
Hasil kuesioner yang didapatkan, perbandingan nilai kriteria terbaik terhadap
kriteria lainnya, dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Best to Others Cl1 2 C3 4 C5

Cl 1 2 5 6 8
Best to Others C6 C7 C8 9
Cl1 4 3 7 9

Gambar 4. Perbandingan Kriteria Terbaik Terhadap Kriteria Lainnya
(Sumber: Data Primer)
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Hasil Perbandingan Nilai Kriteria Terburuk Terhadap Kriteria Lainnya
Hasil kuesioner yang didapatkan, perbandingan nilai kriteria terburuk terhadap
kriteria lainnya, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 10. Perbandingan Nilai Kriteria Terburuk Terhadap Kriteria Lainnya
Other to The Worst 9
C1
C2
C3
C4
C5
C6
Cc7
C8
9

R WO NN 0ok ©

Pembobotan Optimal
Di dalam BWM Solver didapatkan pembobotan optimal sebagai berikut:

Weiht Cl 2 C3 C4 I
eghts 0297843795 | 0,190512698 | 0,080498323 |  0,067081936 0,050311452
Weisht c6 c7 8 ©
clghts 0,100622904 0,134163872 0,057498802 0,021466219
Gambear 5. Pembobotan Optimal
(Sumber: Data Primer)
Input-Based CR 0 The pairwise comparison consistency level is acceptable

Associated Threshold 0,3662

Weights

0,35

0,3 -

0,25 -

0,2 -

0,15 -

0,1 -

HISEEREE N
C1 C2 C3 Cc4 c5 Cé C7 C8 9

Gambar 6. Grafik Pembobotan
(Sumber: Data Primer)
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Hasil Data

Setelah dilakukannya penelitian dan perhitungan maka didapatkan hasil kriteria
tertinggi dengan skor 0,297843795 yaitu pemasok Cl dengan kriteria kualitas, dikuti
dengan skor 0,190512698 yaitu pemasok C2 dengan kriteria harga, peringkat ketiga
pemasok C7 dengan skor 0,134163872, peringkat keempat pemasok C6 dengan skor
0,100622904, peringkat kelima dengan skor 0,080498323 yaitu pemasok C3, peringkat
keenam dengan skor 0,067081936 yaitu pemasok C4, peringkat ketujuh yaitu pemasok C8
dengan skor 0,057498802, peringkat kedelapan yaitu pemasok C5 dengan skor 0,050311452,
dan yang menduduki peringkat terakhir dengan skor 0,021466219 yaitu pemasok C9
dengan kriteria green packaging.

KESIMPULAN

Dalam menganalisis pemilihan pemasok yang harus diketahui adalah siapa itu
suppliernya, bahan baku, harga dalam penelitian ini mendata beberapa supplier dengan
beberapa pertimbangan, untuk mempermudah dalam menganalisis dan mencari tahu
supplier yang sesuai, penelitian ini menggunakan Best Worst Method (BWM). Jenis data
yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data primer yaitu data yang dikumpulkan
dari data wawancara dan kuesioner yang dilakukan peneliti di keripik singkong UMKM
Desa Mergowati. Narasumber sangatlah memiliki peran yang penting tidak hanya sebagai
orang yang memberikan informasi, tapi juga sebagai objek penelitian yang menentukan
penelitian ini berhasil atau tidak. Studi lapangan merupakan langkah pertama penelitian
yang bertujuan untuk memperoleh data dan untuk memahami permasalahan yang terjadi.
Metode wawancara merupakan metode diskusi yang peneliti lakukan dengan Making
Owner keripik singkong UMKM Desa Mergowati agar didapatkan data yang dibutuhkan
oleh peneliti. Setelah pengambilan data dan menganalisis data, penelitian ini
menggunakan rumus BWM Solver yang dapat menentukan nilai pemasok yang sesuai
dengan kriteria yang dihararapkan oleh Making Ownernya yaitu dengan nilai kriteria
tertinggi dengan skor 0,297843795 yaitu pemasok C1 dengan kriteria kualitas dan terakhir
dengan skor 0,021466219 yaitu pemasok C9 dengan kriteria green packaging.
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